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ABSTRACT  
 

The background to writing this article was the low ability of students in determining Subject, 
Predicate, Object, Information (SPOK). This research aims to determine students' 
difficulties and factors in determining subjects, predicates, objects, information (SPOK) in 
Indonesian language subjects, fairy tale material in class 4 of Babadsari State Elementary 
School. This research uses descriptive qualitative methods. The results of the research were 
that students had the ability to determine SPOK with 5 students in the very good category, 8 
students in the adequate category, 4 students in the poor category. Students experience 
difficulties in determining SPOK as follows; 1. There are some students who are not able to 
read well, which influences students in understanding the elements of SPOK; 2. There are 
students who do not understand the meaning of each SPOK; 3. Students tend to only master 
one or two sentence elements. Students' difficulty factors are divided into internal and 
external factors. The internal factors of student difficulties are; 1. Students are not yet fluent 
in reading; 2. Students are not careful when working on questions. External factors for 
students to determine SPOK are; 1. Disharmonious family environment; 2. Parents are busy 
so they lack learning assistance. 
Keywords: Ability, SPOK, Tales, Difficulty, Difficulty factors. 
 
 

ABSTRAK 
 

Penulisan artikel ini dilatar belakangi karena rendahnya kemampuan peserta didik dalam 
menentukan Subjek, Predikat, Objek, Keterangan (SPOK). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kesulitan dan faktor kesulitan siswa dalam menentukan Subjek, Predikat, Objek, 
Keterangan (SPOK) Pada Mata  Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Cerita Dongeng Di Kelas 
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4 SD Negeri Babadsari. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil 
penelitian adalah Peserta didik memiliki kemampuan menentukan SPOK dengan kategori 
sangat baik terdapat 5 peserta didik, kategori cukup terdapat 8 peserta didik, kategori kurang 
terdapat 4 peserta didik. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menentukan SPOK 
sebagai berikut; 1. Terdapat beberapa peserta didik yang belum mampu membaca dengan 
baik sehingga mempengaruhi siswa dalam memahami unsur SPOK; 2. Terdapat siswa yang 
belum memahami pengertian dari masing masing SPOK; 3. Siswa cenderung hanya 
menguasai satu atau dua unsur kalimat saja.Faktor kesulitan peserta didik dibedakan menjadi 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal kesulitan peserta didik adalah; 1.Peserta didik 
belum lancar membaca; 2. Peserta didik tidak teliti dalam mengerjakan soal. Faktor eksternal 
peserta didik menentukan SPOK adalah; 1. Lingkungan keluarga yang tidak harmonis; 2. 
Kesibukan orang tua sehingga kurang pendampingan belajar. 
Kata kunci: Kemampuan, SPOK, Dongeng, Kesulitan, Faktor kesulitan. 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar tidak hanya berpusat pada ranah pengetahuan, tetapi juga pada ranah 
sikap dan kompetensi keterampilan anak. Keterampilan anak dapat dikembangkan bersama-
sama secara luas (Elkhaira et al., 2020). Pendidikan  merupakan  komponen  terpenting  
dalam  kemajuan  suatu  bangsa. Pendidikan akan menjadi pondasi dasar dalam menjalankan 
tantangan zaman yang selalu berubah (Amrina et al., 2021). Meningkatkan kemampuan 
berbahasa seseorang berharap dapat meningkatkan kemampuan intelektualnya juga. Sebagai 
warga Negara Kesatuan Republik Indonesia yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan, setiap orang harus menguasai sepenuhnya bahasa Indonesia. Kemampuan 
berbahasa Indonesia yang maksimal harus berfungsi untuk mewujudkan fungsi bahasa 
Indonesia sebagai bahasa nasional atau bahasa baku. Setiap warga negara Indonesia wajib 
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dimasukan sebagai materi pembelajaran dalam 
kurikulum mulai dari SD hingga perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Khaq dan 
Anjarini (2021) Pendidikan adalah usaha manusia untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan bawaan dan intelektualnya sesuai dengan nilai-nilai yang 
berlaku dalam bangsa dan budaya. Sangat penting untuk mempelajari bahasa sebagai alat 
komunikasi manusia agar dapat menggunakannya dengan benar. Seperti halnya bahasa 
Indonesia, bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam masyarakat Indonesia. 
Kedudukannya sebagai bahasa nasional dan bahasa pemersatu, salah satu fungsinya adalah 
sebagai alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini jelas 
bahwa bahasa Indonesia sangat penting untuk penyebaran ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Oleh karena itu, dalam pendidikan Indonesia, bahasa Indonesia merupakan bidang studi 
yang diajarkan mulai dari sekolah dasar (SD) hingga perguruan tinggi. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu pelajaran yang penting 
dan wajib. Terutama setelah diberlakukannya kurikulum 2013. Pergantian kurikulum 
Kurtilas ke kurikulum Merdeka tidak merubah pembelajaran secara keseluruhan. 
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
berkomunikasi secara akurat dan benar dalam bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan, 
serta menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra manusia Indonesia (Siregar, 2022). 
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 4 aspek keterampilan bahasa yaitu (1) keterampilan 
menyimak; (2) keterampilan berbicara; (3) keterampilan membaca dan, (4) keterampilan 
menulis. 
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Materi tata bahasa diajarkan secara terintegrasi dengan materi keterampilan berbahasa. 
Pada materi tata bahasa memiliki pokok bahasan mendasar yang harus dikuasai oleh siswa 
kelas IV SD Negeri Babadsari, yaitu menentukan Subjek, Predikat, Objek dan Keterangan 
(S-P-O-K). Tujuannya agar siswa dapat menggunakan keterampilan berbahasa dengan baik 
dan benar. Pada kenyataannya terdapat siswa yang belum mampu menentukan S-P-O-K 
dalam sebuah kalimat bahasa Indonesia. Dari hasil pengamatan penulis selama observasi, 
terdapat siswa yang belum memahai sub-materi S-P-O-K dan belum mampu menentukan S-
P-O-K dengan tepat dalam sebuah kalimat. 

Berdasarkan wawancara tahap awal dan observasi pada SD Babadsari diketahui bahwa 
masih terdapat beberapa peserta didik yang belum mampu membedakan Objek, Predikat, 
sehingga siswa cenderung hanya mampu mengetahui satu unsur saja yaitu Subjek. Seperti 
contoh dalam sebuah kalimat “Raihan menggambil mangga pak Boni dikebun tanpa izin” 
peserta didih hanya mampu menyebutkan subjek saja dengan benar yaitu pada kalimat kata   
Reihan. 

Peserta didik yang belum mampu menentukan S-P-O-K dalam sebuah kalimat, di kelas 
IV SD Negeri Babadsari disebabkan oleh beberapa faktor, baik dari guru sebagai pengajar 
maupun dari siswa itu sendiri. Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Babadsari faktor 
dari guru menjadi salah satu penjebab rendahnya kemampuan siswa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya pada materi SPOK (1) kurang kreatifitas guru dalam 
penyampaian pembelajaran bahasa indonesia khususnya pada materi SPOK karena materi 
SPOK sulit digabungkan dengan media atraktif, sehingga jika melalui lisan saja peserta didik 
sulit memahami materi SPOK; (2) Jika dalam kelas rata-rata peserta didik sudah paham, 
tetapi ada peserta didik yang belum paham guru, guru akan tetap melanjutkan materi, karena 
guru di tuntut untuk menyelesaikan materi sebelum ujian akhir. 

Berdasarkan Informasi dari guru melalui wawancara, dinyatakan bahwa permasalahan 
dari faktor siswa adalah (1) Terdapat beberapa peserta didik yang belum mampu membaca 
dengan baik sehingga mempengaruhi siswa dalam memahami unsur SPOK; (2) Terdapat 
siswa yang belum memahami pengertian dari masing masing SPOK; (3) Siswa cenderung 
hanya menguasai satu atau dua unsur kalimat saja. 

Menganalisis kemampuan menentukan SPOK siswa menjadi pilihan agar 
mendapatkan data faktor apa saja yang mempengaruhi siswa dalam kemampuan 
menentukan SPOK. Hasil analisis menjadi acuan untuk melakukan upaya perbaikan 
pembelajaran dengan mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi kemampuan 
menentukan SPOK peserta didik. Adapun upaya untuk mengetahui kemampuan menentukan 
SPOK dapat melalui kegiatan 1) wawancara; 2) observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan menentukan subjek, predikat, objek, dan 
keterangan (SPOK) tersebut guru dapat mengevaluasi proses pembelajaran yang telah 
dilakukan. Hal ini diperkuat oleh hasil analisis (I Sihite, AA Panjaitan , 2019) menunjukkan 
bahwa dari hasil analisis butir soal dapat dilihat kemampuan siswa dalam menentukan fungsi 
sintaksis dalam kalimat tunggal masih rendah, karena dari tes tentang subjek predikat, objek 
keterangan dan pelengkap tidak ada soal yang benar semua jawaban siswa. 

Mengacu pada permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menentukan Subjek, Predikat, 
Objek, Keterangan (SPOK) Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Dongeng Di kelas 
IV SD Negeri Babadsari. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan dan faktor kesulitan siswa dalam 

menentukan Subjek, Predikat, Objek, Keterangan (SPOK) Pada Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Materi Cerita Dongeng Di Kelas 4 SD Negeri Babadsari  Subjek penelitian ini 
adalah peserta didik kelas IV SD Negeri babadsari yang berjumlah 17 peserta didik dengan 
diambil sampel jenuh sebanyak 3 siswa. Objek penelitian adalah kemampuan menentukan 
SPOK peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. 
Instrumen pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara, observasi, dan tes. 
Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan data dari Moleong (2009) menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan mengacu pada Miles 
dan Huberman (2009) yaitu 1) pengumpulan data; (2) reduksi data; 3) penyajian data; dan 
4) penarikan kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan cara melihat hasil tes siswa pada mata 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi SPOK yang dikemas dalam sebuah cerita dongeng 
yang di ikuti oleh 17 peserta didik kelas IV. Berikut ini  adalah tahap-tahap dalam 
mengerjakan soal tes tersebut adalah pertama peserta didik mengisi nama, kelas, dan nomor 
absen pada kolom yang sudah disediakan. Kedua, peserta didik membaca dongeng tersebut 
dan akan terdapat nomor soal didalam cerita dongeng itu. Ketiga, peserta didik menggaris 
bawahi kata dan menentukan unsur kalimatnya pada kata yang di garis bawahi. 
Setiap nomor soal terdapat sebuah kalimat yang mana didalamnya terdapat empat unsur 
kalimat yaitu Subjek, Predikat, Objek, dan Keterangan. Adapun hasil pengamatan diperoleh 
data sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Tabel perolehan hasil penelitian peserta didik dalam kemampuan menentukan SPOK 

 Sangat Baik Cukup Kurang 

 S-09 S-01 S-04 

S-11 S-02 S-07 

S-15 S-03 S-08 

S-17 S-05 S-12 

S-14 S-06  

 S-10 

S-13 

S-16 

Jumlah 5 8 4 
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1. Memahami kalimat dengan unsur SPOK 
a. Kategori Sangat Baik 

Analisis kemampuan peserta didik dalam menentukan unsur SPOK dilakukan dengan 
melakukan pengamatan terhadap hasil tes peserta didik dalam menjawab soal yang diberikan 
oleh guru.Soal tersebut terdiri dari empat buah soal yang mana setiap soalnya memiliki ke 
empat unsur SPOK. Aspek mampu memahami kalimat dengan unsur SPOK terdapat 
beberapa catatan pada peserta didik kelas IV SD Negeri Babadsari adalah sebagai berikut: 

Peserta didik S-09 sudah mampu memahami kalimat dengan unsur SPOK dengan sangat 
baik.Peserta didik S-09 mampu menjawab empat soal dengan semua benar.Hal ini 
dibuktikan dengan hasil pekerjaan peserta didik yang mendapatkan kriteria sangat baik 
seperti pada gambar berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Memahami SPOK sangat baik 

Pada gambar diatas, peserta didik S-09 mampu menjawab semua soal dengan tepat dan 
benar. Setiap unsur SPOK yang ada pada soal tersebut mampu dijawab dengan tepat oleh 
peserta didik S-09, seperti unsur Subjek pada kata “Raja” dan “permaisuri”, unsur predikat 
pada kata“bertapa”,”melahirkan”,”menyayangi”, dan “mengadakan” semua terjawab 
dengan tepat dan benar. 

 
b. Kategori Cukup 

peserta didik S-03 yang dalam memahami kalimat dengan unsur SPOK bias dikatakan 
belum sepenuhnya biasa dan tergolong dalam kriteria baik.Dalam memahami unsur SPOK 
peserta didik S-03 hanya membuat 1 kesalahan dalam menyelesikan soal seperti pada 
gambar berikut; 
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Gambar 2. Memahami SPOK Cukup 

Pada gambar diatas, peserta didik S-03 menjawab salah pada unsur Objek, seharusnya 
unsur objeknya ada pada kata “rakyatnya” tetapi peserta didik S-03 menjawab atau 
menentukan unsur objek pada soal nomor 4 ada pada kata “diundang”.Peserta didik S-03 
sudah benar dan tepat dalam menjawab unsur lain yaitu Subjek pada kata “Raja” ,Predikat 
pada kata “mengadakan pesta”, dan Keterangan pada kata “Istana”. 

 
c. Kategori Kurang 

Peserta didik S-12 dalam aspek memahami kalimat dengan unsur SPOK dinilai 
kurang.Peserta didik S-12 tidak menjawab soal yang diberikan oleh guru,seperti pada 
gambar berikut; 

  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Memahami SPOK Kurang 

Pada gambar diatas Peserta didik S-12 tidak dapat memahami kalimat dengan unsur 
SPOK terbukti dengan ketidak mampuan peserta didik menjawab soal dengan tepat.Peserta 
didik S-12 terkesan menjawab pertanyaan tersebut dengan asal-asalan dan mengarang. 
Peserta didik S-12 tidak dapat menjawab dimana letak subjek yang benar, Predikat yang 
benar, Objek yang benar, dan Keterangan yang benar. Subjek seharusnya ada pada kata 
“Raja dan Permaisuri” namun peserta didik S-12 tidak menjawabnya pada kata tersebut. 
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Sama halnya dengan unsur lainnya, peserta didik S-12 belum mampu menjawabnya dengan 
tepat. 

 
2. Membedakan setiap unsur SPOK 
a. Kategori Sangat Baik 

Analisis kemampuan peserta didik dalam menentukan unsur SPOK dilakukan dengan 
melakukan pengamatan terhadap hasil tes peserta didik dalam menjawab soal yang diberikan 
oleh guru.Soal tersebut terdiri dari empat buah soal yang mana setiap soalnya terdapat unsur 
SPOK. Aspek kemampuan membedakan setiap unsur SPOK terdapat beberapa catatan pada 
peserta didik kelas IV SD Negeri Babadsari adalah sebagai berikut: 

Peserta didik S-09 sudah mampu memahami kalimat dengan unsur SPOK dengan sangat 
baik. Peserta didik S-09 mampu menjawab empat soal dengan semua tepat dan benar. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil pekerjaan peserta didik yang mendapatkan kriteria sangat baik 
seperti pada gambar berikut; 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Membedakan SPOK Sangat baik 

Pada gambar diatas, peserta didik S-09 mampu menjawab empat soal menentukan unsur 
SPOK nya dengan tepat dan benar.Seperti unsur Subjek pada kata “Raja, Permaisuri”, unsur 
Predikat pada kata “memutuskan, melahirkan, menyayangi, dan mengadakan pesta”, unsur 
objek pada kata “batu, bayi, anak, dan rakyat” dan unsur keterangan pada kata “hutan, istana, 
kerajaan, istana”. Semua unsur tersebut dapat dijawab dengan tepat oleh peserta didik S-09. 

 
b. Kategori Cukup 

Peserta didik S-03 yang dalam membedakan kalimat dengan unsur SPOK bisa dikatakan 
belum sepenuhnya biasa dan tergolong dalam kriteria baik.Dalam membedakan unsur SPOK 
peserta didik S-03 terdapat kekeliruan 1 kesalahan dalam menyelesikan soal seperti pada 
gambar berikut; 

 

 

 

Gambar 5. Membedakan SPOK Cukup 

Pada gambar diatas peserta didik S-03 mengalami kesalahan pada unsur Predikat, 
Peserta didik S-03 menjawab dan menempatkan unsur predikat pada kata “anak satu-
satunya” seharusnya unsur predikat berapa pada kata “menyayangi”. 
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c. Kategori Kurang 
Peserta didik S-12 dalam aspek membedakan  kalimat dengan unsur SPOK dinilai 

kurang. Peserta didik S-12 tidak menjawab soal yang diberikan oleh guru, seperti pada 
gambar berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Membedakan SPOK Kurang 

Pada gambar diatas peserta didik S-12 terlihat belum bisa membedakan pengertian dari 
unsur SPOK itu sendiri. Peserta didik S-12 terkesan menjawab pertanyaan tersebut dengan 
asal-asalan dan mengarang. Peserta didik S-12 tidak dapat menjawab dimana letak subjek 
yang benar, Predikat yang benar, Objek yang benar, dan Keterangan yang benar. Subjek 
seharusnya ada pada kata “Raja dan Permaisuri” namun peserta didik S-12 tidak 
menjawabnya pada kata tersebut.Sama halnya dengan unsur lainnya, peserta didik S-12 
belum mampu menjawabnya dengan tepat. 

3. Menentukan Kalimat Dengan Unsur SPOK 
Analisis kemampuan peserta didik dalam menentukan unsur SPOK dilakukan dengan 

melakukan pengamatan terhadap hasil tes peserta didik dalam menjawab soal yang diberikan 
oleh guru.Soal tersebut terdiri dari empat buah soal yang mana setiap soalnya terdapat unsur 
SPOK.Aspek Menentukan kalimat dengan unsur SPOK terdapat beberapa catatan pada 
peserta didik kelas IV SD Negeri Babadsari adalah sebagai berikut: 

 
a. Kategori Sangat Baik 

Peserta didik S-09 sudah mampu menentukan kalimat dengan unsur SPOK dengan 
sangat baik. Peserta didik S-09 mampu menjawab empat soal dengan semua benar. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil pekerjaan peserta didik yang mendapatkan kriteria sangat baik 
seperti pada gambar berikut; 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

ambar 7. Menentukan SPOK Sangat Baik 
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Pada gambar diatas, peserta didik S-09 mampu menjawab empat soal menentukan unsur 
SPOK nya dengan tepat dan benar. Seperti unsur Subjek pada kata “Raja”dan “permaisuri”, 
unsur predikat pada kata “bertapa”,”melahirkan”,”menyayangi”, dan “mengadakan” semua 
terjawab dengan tepat dan benar. 

 
b. Kategori Cukup 

Peserta didik S-03 yang dalam menentukan kalimat dengan unsur SPOK bisa dikatakan 
belum sepenuhnya biasa dan tergolong dalam kriteria baik.Dalam menentukan unsur SPOK 
peserta didik S-03 terdapat kekeliruan dalam menyelesikan soal seperti pada gambar berikut; 

 

 
 
 
 
 

Gambar 8. Menentukan SPOK Cukup 

Pada gambar diatas, peserta didik S-03 salah dalam menentukan kalimat pada unsur 
Predikat, Objek, Dan keterangan.Peserta didik S-03 menjawab predikat pada kata “rakyatnya 
diundang” seharusnya predikat terdapat pada kata “mengadakan pesta” selanjutnya peserta 
didik S-03 salah pada unsur Objek,peserta didik S-03 menjawab unsur objek pada kata 
“istana” yang seharusnya unsur objek terdapat pada kata “rakyatnya” dan yang terakhir 
peserta didik salah pada unsur keterangan, peserta didik S-03 menjawab unsur keterangan 
pada kata “Raja dan Permaisuri” yang seharusnya pada kata “Istana” 

  
c. Kategori Kurang 

Peserta didik S-12 dalam aspek membedakan  kalimat dengan unsur SPOK dinilai 
kurang. Peserta didik S-12 tidak menjawab soal yang diberikan oleh guru, seperti pada 
gambar berikut; 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Menentukan SPOK Kurang 

Pada gambar di atas peserta didik S-12 terlihat belum bisa membedakan pengertian dari 
unsur SPOK itu sendiri. Peserta didik S-12 terkesan menjawab pertanyaan tersebut dengan 
asal-asalan dan mengarang. Peserta didik S-12 tidak dapat menjawab dimana letak subjek 
yang benar, Predikat yang benar, Objek yang benar, dan Keterangan yang benar. Subjek 
seharusnya ada pada kata “Raja dan Permaisuri” namun peserta didik S-12 tidak 
menjawabnya pada kata tersebut.Sama halnya dengan unsur lainnya, peserta didik S-12 
belum mampu menjawabnya dengan tepat. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan sehingga dapat ditulisakan 
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kesimpulan di dalam penelitian ini bahwa indikator penilaian kemampuan menentukan 
Subjek, Predikat, Objek, Keterangan (SPOK) dalam cerita dongeng terdapat 3 sub elemen 
yaitu kemampuan memahami kalimat dengan unsur SPOK, Kemampuan membedakan 
setiap unsur SPOK, dan Kemampuan menentukan kalimat dengan unsur SPOK. Terdapat 13 
Peserta didik yang menguasai SPOK dan 4 peserta didik cenderung hanya mengasai unsur 
Subjek saja. Faktor penyebab kesulitan peserta didik menentukan SPOK sebagai berikut; 1) 
Terdapat peserta didik yang belum lancar membaca, sehingga peserta didik tidak mampu 
memahami perintah dari soal. 2) Peserta didik tidak teliti dalam membaca soal, dan merasa 
jenuh dengan bacaan panjang. 3) Peserta didik belum memahami pengertian dari unsur 
Subjek, Predikat, Objek, Keterangan. 4) Lingkungan keluarga yang kurang kondusif bagi 
peserta didik. b) Kesibukan orang tua, sehingga tidak dapat mendampingi anaknya belajar. 
5) Buku pelajaran bagi siswa yang belum tersedia membuat pelajaran menjadi tidak 
maksimal, sehingga peseda didik kurang maksimal dalam mempelajari materi SPOK. 
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